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Abstract 

Stunting is a growth and development disorder experienced by children due to poor nutrition, 
recurrent infections, and inadequate psychosocial stimulation. The aim of holding health 
education activities about preventing stunting in children in Ladang Bambu Village, Medan 
Tuntungan District is to understand the methods used to prevent stunting in children. The 
method used in this activity is to provide health education to parents and families for their 
stunted children to find out how to maintain children's nutrition and growth and development 
in Ladang Bambu Village, Medan Tuntungan District. The result of this outreach activity is 
that parents and families of stunted children in Ladang Bambu Village, Medan Tuntungan 
District can understand how to maintain children's nutrition and growth and development in 
Ladang Bambu Village, Medan Tuntungan District. 
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Abstrak 
Stunting adalah gangguan tumbuh kembang yang dialami anak akibat gizi buruk, infeksi 
berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak memadai. Tujuan diadakannya kegiatan 
penyuluhan kesehatan tentang cegah stunting pada anak di Kelurahan Ladang Bambu 
Kecamatan Medan Tuntungan adalah untuk memahami cara yang dilakukan dalam 
pencegahan stunting pada anak. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 
memberikan penyuluhan kesehatan pada orangtua dan keluarga terhadap anaknya yang 
stunting untuk mengetahui cara menjaga gizi dan tumbuh kembang anak di Kelurahan 
Ladang Bambu Kecamatan Medan Tuntungan. Hasil dari kegiatan penyuluhan ini adalah 
orangtua dan keluarga pada anak yang stunting Kelurahan Ladang Bambu Kecamatan 
Medan Tuntungan agar dapat memahami cara menjaga gizi dan tumbuh kembang anak di 
Kelurahan Ladang Bambu Kecamatan Medan Tuntungan. 
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PENDAHULUAN 

Stunting adalah gangguan 

tumbuh kembang yang dialami anak 

akibat gizi buruk, infeksi berulang, 

dan stimulasi psikososial yang tidak 

memadai (World Health Organization, 

2015). Faktor penyebab stunting 

dapat dikelompokan menjadi 

penyebab langsung dan tidak 

langsung. Praktik pemberian 

kolostrum dan ASI eksklusif, pola 

konsumsi anak, dan penyakit infeksi 

yang diderita anak menjadi faktor 

penyebab langsung yang 

mempengaruhi status gizi anak dan 

bisa berdampak pada stunting. 

Sedangkan penyebab tidak 

langsungnya adalah akses dan 

ketersediaan bahan makanan serta 

sanitasi dan kesehatan lingkungan 

(Rosha et al., 2020). 

Berdasarkan data prevalensi 

balita stunting yang dikumpulkan oleh 

WHO, pada tahun 2020 sebanyak 22% 

atau sekitar 149,2 juta balita di dunia 

mengalami kejadian stunting (World 

Health Organization, 2021). Menurut 

Survei Status Gizi Balita Indonesia 

(SSGBI) pada 2019, angka stunting di 

Indonesia mengalami penurunan 

menjadi 27,7%. Pada tahun yang 

sama angka stunting di Jawa Barat 

juga mengalami penurunan menjadi 

26,21% (Kemenkes RI, 2019). 

Sementara itu di kota Bogor, angka 

stunting mengalami kenaikan dari 

4,52% pada tahun 2019 menjadi 

10,50% di tahun 2020 (LPPM, IPB 

2020). Di Kecamatan Bogor Selatan, 

khususnya Kelurahan Muarasari juga 

terdapat beberapa anak balita yang 

mengalami kondisi stunting per April 

2021 yaitu sebanyak 6 anak. 

Meski terlihat ada penurunan 

angka prevalensi, tetapi stunting 

dinilai masih menjadi permasalahan 

serius di Indonesia karena angka 

prevalensinya yang masih di atas 

20%. Oleh karena itu, stunting masih 

menjadi permasalahan yang serius 

dan harus segera ditanggulangi agar 

angka stunting bisa mengalami 

penurunan dan sesuai dengan anjuran 

WHO (Kemen PPPA, 2020). Selain itu, 

stunting berdampak pada 

perkembangan kognitif, motorik, dan 

verbal anak menjadi tidak optimal. Di 

masa mendatang, anak-anak stunting 

memiliki risiko yang lebih tinggi untuk 

mengalami obesitas dan penyakit 

lainnya. Selain itu, kapasitas belajar 

dan performa anak serta 

produktivitas dan kapasitas kerja juga 

menjadi tidak optimal. Dampak buruk 

stunting juga berimbas pada 

kesehatan reproduksi (Pusdatin, 

2018). 

METODE 

Kegiatan penyuluhan komunitas 

dilakukan bersama dengan tim 

pelaksana STIKes Darmo dan 

Orangtua dan kuluarga di Kelurahan 

Ladang Bambu Kecamatan Medan 

Tuntungan. Orang tua dan keluarga 

adalah sebanyak 15 orang. Cara yang 

dilakukan yaitu dengan memberikan 
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penyuluhan  kesehatan tentang 

“cegah Stunting Pada Anak Di 

Kelurahan Ladang Bambu Kecamatan 

Medan Tuntungan” kepada orangtua 

dan keluarga pada anak stunting di 

Kelurahan Ladang Bambu Kecamatan 

Medan Tuntungan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil survei yang 

dilakukan pada tanggal 27 Maret 2023 

di Kelurahan Ladang Bambu 

Kecamatan Medan Tuntungan dan 

mendapatkan hasil masyarakat bahwa 

di Kelurahan Ladang Bambu 

Kecamatan Medan Tuntungan 

tersebut banyak yang kurang 

memahami tentang pencegahan 

stunting, masalah stunting pada anak 

dan peran orangtua terhadap masalah 

stunting pada anak. Mereka juga 

belum memahami pentingnya 

menjaga nutrisi yang baik dan benar. 

Dengan masalah tersebut Tim 

Pelaksana Prodi DIII Keperawatan 

STIKes Darmo dapat memberikan 

pendidikan kesehatan tentang cegah 

stunting pada anak. 

Kegiatan penyuluhan komunitas 

berupa memberikan edukasi 

kesehatan tentang pencegahan 

stunting pada anak, pengetahuan 

orangtua terhadap stunting pada 

anak, masalah stunting pada anak, 

peran orangtua masalah stunting pada 

anak dan cara memilih makanan yang 

sehat dan bergizi yang baik pada anak 

untuk pencegah terjadinya stunting 

anak. Edukasi ini dilakukan pada hari 

Kamis tanggal 30 Maret 2023 di 

Kelurahan Ladang Bambu Kecamatan 

Medan Tuntungan. Jumlah orang tua 

dan keluarga yang mengikuti kegiatan 

edukasi kesehatan komunitas ini 

sebanyak 15 orang.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Panita dan Peserta 

Penyuluhan Sumber Gambar: Foto 

Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Panita dan Peserta 

Penyuluhan 
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KESIMPULAN 

Dari hasil pengkajian yang 

dilakukan di Kelurahan Ladang 

Bambu Kecamatan Medan Tuntungan 

diperoleh prioritas masalah yaitu 

kurangnya pengetahuan orangtua 

terhadap stunting pada anak, masalah 

stunting pada anak, dan peran orang 

tua serta keluarga terhadap masalah 

stunting pada anak. Dengan masalah 

tersebut kelompok memberikan 

edukasi kesehatan kepada orang tua 

dan keluarga Di Kelurahan Ladang 

Bambu Kecamatan Medan Tuntungan 

tersebut dengan materi cara memilih 

makanan yang bernutrisi dan baik 

untuk anak dan memberikan stimulus 

terhadap tumbuh kembang anak. 

Setelah diberikan edukasi kesehatan 

pada oranga tua dan keluarga di 

Kelurahan Ladang Bambu Kecamatan 

Medan Tuntungan akan pentingnya 

mengetahui masalah stanting dan 

peran orang tua terhadap masalah 

stunting pada anak.  
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